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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya Negara Republik Indonesia menjamin kebebasan setiap
orang memilih agama dan kepercayaan masing-masing. Sesual dengan
ketentuan pasal 28 E ayat 1 UUD 1945 bahwa setigp orang bebas memeluk
agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pengajaran dan pendidikan,
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal
diwilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali. ‘dan pasal 29
ayat 2 UUD 1945 bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaan itu.?

Sebab dengan disetujuinya Pancasila sebagal dasar negara, Indonesia
sebenarnya sudah menjadi negara sekuler, dengan empati yang besar kepada
agama, tetapi bukan khusus agama Iam sga melainkan semua agama.
Berdasarkan prinsip ini, maka sebenarnya berlaku kesetaraan antara semua
agama, sehingga tidak ada minoritas maupun mayoritas, kesemuanya
mempunyai hak-hak yang sama, yaitu kebebasan beragama. 3

Perwujudan dari pelaksanaan gjaran agama Islam ada tercermin dari

pakaian. Pakaian menurut para ahli adalah sebagai berikut:

! Wirman Burhan, Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila, dan Undang-undang Dasar
1945, (Jakarta: Rgjawali Pres, 2016), Cet. ke-2, h.57

2 Budi Juliardi, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), Cet. ke-4,
h. 127

® Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangsaan, (Jakarta:
Kencana, 2010), Cet. ke-1, h. 346




1. Thomas Carlye
Pakaian adalah perlambang jiwa
2. ldi Subandi Ibrahim
Pakaian tidak bisa dipisahkan dari perkembangan segjarah
kehidupan dan budaya manusia
3. Malcolm
Pakaian adalah alat komunikas identitas, adat, dan sifat individu
pemakainya.
4. Irwan M. Hidayana
Pakaian adalah pelindung tubuh, dan saah satu media yang
digunakan untuk mengekspresikan seni dan keindahan. *
Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis berkessmpulan bahwa
pakaian adalah sesuatu yang melekat pada badan yang berfungsi menutup
aurat baik laki-laki maupun perempuan.
Menutup aurat dalam Islam, hukumnya adalah wajib. Sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 59:
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“Grace Samantha Rottie, Sudi Hubungan Pemilihan Pakaian terhadap Kepercayaan Diri
Mahasiswa Universitas Surya, 2015, (Mika Zestory. blogspot.co.id/2015/11/makal ah-pemilihan-
pakaian-terhadap-html?m=1), diaksestanggal 19 April 2018



Artinya Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”.
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak di ganggu, dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Masa setelah diwajibkannya hijab, yaitu setelah tahun ke enam. Saat
itu Rasulullah SAW diperintahkan oleh Allah SWT untuk menyampaikan
kepada para istrinya dan juga sekalian wanita mukminah termasuk anak-anak
perempuan beliau untuk berjilbab dan mengulurkan jilbabnya dengan maksud
agar dikenali dan membedakan dengan perempuan non mukminah.’lslam
memperbolehkan bahkan menuntut seorang Muslim untuk berpenampilan
yang bagus, elok dipandang, hidup teratur dan rapi menikmati apa yang
diciptakan oleh Allah berupa perhiasan, pakaian, dan perabot-perabot yang
indah.®

Tujuan pakaian dalam pandangan Islam ada dua, yaitu untuk menutup
aurat dan berhias. Oleh karena itu, Allah memberikan kenikmatan kepada

manusia seluruhnya dengan menyediakan pakaian dan perhiasan terdapat di

dalam surat Al-A’raf ayat 26 :

ng.af.l u,uLJJ MJ}(@Q LSJyL«wU/S.J.cUJJ\.\B%S\; ,‘,.
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Artinya: Hai anak Adam sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. dan pakaian takwa itulah yang paling baik. yang

® Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatwa-Fatwa Terkini, (Jakarta: Darul Hag,
2003), h. 511
®y usufQaradhawi, Halal dan Haram, (Jakarta: Robbani Press, 2000), Cet. ke-1, h.87



demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.

Ayat ini setidaknya menjelaskan dua fungsi pakaian, yaitu penutup
aurat dan perhiasan. Islam membedakan antara pakaian wanita dan pakaian
laki-laki.’Dalam berpakaian, lelaki muslim harus menghindari memakai
sutera, cincin emas disunnahkan cincin perak, menyeret kain melebihi mata
kaki. Lebih balk memakai pakaian berwarna putih, tidak memakai pakaian
perempuan.®

Secara umum wanita berpakaian harus menutup aurat kecuali muka
dan telapak tangan. Berpakaian dalam Islam penting dan harus dipatuhi
aturannya jika memang benar-benar mengakui sebagai umat Islam. Persoalan
berpakai an bukan hanya terdapat dalam kitab suci Al-Qur’an, akan tetapi juga
terdapat dalam hadis Rasulullah SAW.

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara efektif mengembangkan potens dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan Negara.’

"Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Berakhlak Mulia, (Jakarta:
Rajawali Press, 2016), h. 225

8Syekh Manshur Ali Nashif, Mahkota Pokok-pokok Rasulullah SAW, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2004), h. 446

®Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional), Republik Indonesia No 20
Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal. 3



Pendidikan bukan hanya mewujudkan peserta didik yang cerdas dan
mempunyai keterampilan tetapi juga memiliki kekuatan spritual dan akhlak
mulia, dengan demikian akhlak mulia itu salah satunya bisa diwujudkan
dengan berpakaian yang sesuai dengan syariat agama lslam.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah salah satu fakultas yang ada di
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang bertujuan membentuk sarjana
muslim yang memiliki kemampuan akademik di bidang pendidikan. mereka
dipersigpkan menjadi guru profesional yang mampu menerapkan,
mengembangkan dan memperkaya ilmu pendidikan Islam dengan memiliki
Vis dan Misi.

Visi:

Menghasilkan lulusan berkarakter, profesional, dan kompetitif

Misi:

1. Melaksanakan proses pendidikan yang berbasiskan penanaman
karakter, akhlak mulia dan kearifan lokal.

2. Melaksanakan pendidikan keahlian dan skill pendidik berdasarkan
kompetensi kependidikan dan keguruan.

3. Melaksanakan praktek pembelgaran untuk meningkatkan daya saing

4. Menyelenggarakan kegiatan penelitian, pengabdian, dan kerjasama
yang terkait dengan pendidikan di madrasah, sekolah dan masyarakat.

5. Menciptakan budaya akademik yang kondusif bagi pengembangan
intelektual dan akhlak mulia civitas akademika dan tenaga

kependidikan



Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isslam Negeri Imam
Bonjol Padang memiliki destingsi dalam mempersiapkan tenaga pendidik
yang professional, berkarakter dan mampu bersaing di era globa sesua
prinsip garan Islam. Untuk mewujudkan harapan tersebut, perlu dilakukan
berbagai upaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki mahasiswa.
Pembinaan tersebut tidak hanya mengarah kepada pengembangan
intelektualitas, bakat/ minat dan kepemimpinan yang disertai dengan berbagai
keterampilan hidup (life skill),akan tetapi juga harus dibarengi dengan
penguatan akhlakul karimah. Penguatan akhlakul karimah ini sangat penting,
selain bertujuan untuk memperkokoh jati diri/ identitas mereka sebagai
mahasiswa muslim, akan tetapi juga untuk membentengi diri mereka agar
tidak terkena dampak negatif arus perubahan sosial yang kadangkala dapat
memudarkan dan bahkan memghilangkan jati dirinya sebagai makhluk mulia.

Penguatan dan pendidikan etika mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan amat penting dilakukan mengingat mereka adalah calon guru yang
mesti mengedepankan keteladanan. Tanpa keteladanan yang baik meskipun
mereka memiliki kemampuan pedagogik dan profesionalisme yang bagus
maka pendidikan akan gagal membentuk manusia yang sesungguhnya.

Jurusan pendidikan agama Islam dalah salah satu jurusan yang berada
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bertujuan menghasilkan sarjana yang
profesional, responsif, inovatif dan berakhlak mulia dengan profes utama
sebagai guru profesional dalam bidang pembelgaran agama pada sekolah,

madrasah dan pesantren pada jenjang pendidikan SLTP dan SLTA atau



sebagai tenaga supervis pendidikan dan staf ahli pendidikan pada kementrian

agama.

Program studi pendidikan agama Islam memiliki visi dan misi.

Visi:

Prodi pendidikan agama Islam menjadi progam studi unggul dan kompetitif

dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam di tingkat nasional, regional,

dan internasional tahun 2025

Misi:

1

Menyelenggarakan pendidikan akademik secara berkualitas dalam bidang
pendidikan Agama Islam untuk menghasilkan pendidik atau calon guru
yang berkompeten.

Mengembangkan kurikulum sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi untuk memenuhi kebutuhan stakeholder.

Meningkatkan kualitas pendidik atau guru dan tenaga kependidiksn antara
lain (continius profesional development) melalui pendidikan lanjutan,
seminar, dan lokakarya.

Menyelenggarakan  kegiatan penelitian untuk menghasilkan proses
pembelgjaran yang inovatif.

Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka
memecahkan masalah dalam bidang pendidikan Agama Islam.
Mengadakan jaringan kerja sama dengan lembaga yang relevan baik lokal,

nasional, regional, dan internasional dalam bidang tridarma perguruan



tinggi dalam rangka peningkatan mutu program studi pendidikn Agama
Islam.

7. Memberikan pelayanan akademis dan administratif yang primabagi sivitas
akademika

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua °Guru di lembaga
pendidikan adalah pelanjut amanat yang diterima dari orang tua dan
membantu menumbuh kembangkan semua potensi dasar yang dimiliki oleh
pesertadidik secara baik dan benar sampai batas maksimal.

Fuad ibn ‘Abd al-Aziz al-Syahub mengemukakan sifat-sifat yang harus
dimiliki oleh seorang guru adalah mengharapkan ridha Allah, jujur dan
amanah, konsistensi dalam ucapan dan perbuatan, adil dan egaliter, berakhlak
mulia, rendah hati, berani, menciptakan nuansa keakraban, sabar dan
mengekang hawa nafsu, baik dalam tutur kata, tidak egois.

Guru sebagai pembawa akhlak bagi peserta didik. *'Apabila ingin
menghendaki peserta didik memiliki akhlak maka terlebih dahulu guru juga
harus berakhlak. dengan cara berpakaian sesuai dengan syariat Islam
(berbusana muslimah) dengan sifat itu diharapkan perilakunya dapat diterima,
diteladani, disenangi oleh peserta didik dan apa yang diberikan oleh guru

dapat didengar, dipatuhi, dinyakini, dan peserta didik akan terdorong untuk

10 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet-11, h. 39
HRamayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 19



berakhlak dengan akhlak gurunya dan lebih banyak mau menerima dari pada
yang lain.*?

Bentuk keteladanan yang bisa dilakukan oleh mahasiswi supaya
berakhalakul karimah bisa diwujudkan dengan melaksanakan aturan
berpakaian muslimah sesuai dengan syariat Islam dan berpedoman kepada
buku pedoman etika mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Dalam buku pedoman etika mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
K eguruan tahun 2016, tentang busana perkuliahan, adalah sebagai berikut:

1. Ketentuan umum berpakaian mahasiswi
a. Bau kurung forma yang menutupi panggul (bukan gamis) dengan
panjang minimal 10 cm di atas lutut, tidak boleh ketat, tipis, transparan
dan tidak boleh memakai baju kemeja.
b. Memaka mudhawarah/ jilbab yang menutupi dada dan tidak memakai
cadar.
c. Rok berbahan kain, longgar dan tidak berbelah.
d. Menggunakan sepatu (bukan sepatu sendal) dengan kaos kaki.
2. Ketentuan khusus berpakaian mahasi swi
a. Setiap hari Jum’at, Perempuan memakai baju kurung putih dan
mudhawarah warna putih serta rok batik motif melereng (kain
panjang), dengan model sesuai dengan aturan umum di atas.

b. Khusus Mahasiswa Jurusan PGMI, setiap mengikuti perkuliahan:

2 Fu’ad bin Abdul Aziz asy-Syalhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru Panduan

Lengkap Metodologi Cara Pengajaran Rasulullah SAW, (Jakarta: Darul Hag, 2014), Cet ke-7, h.

26
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1) Senin dan Selasa berpakaian seragam PGMI sebagaimana yang
diatur oleh Jurusan.

2) Rabu dan Kamis perempuan bgju danmudhawarah/jilbab warna
putih sertarok hitam.

3) Jum’at sesuai dengan ketentuan khusus point (a) di atas.

c. Untuk pakaian ujian (tengah semester, semester, seminar proposal dan
kompre) untuk perempuan: baju kurung dan mudhawarah warna putih,
sertarok batik motif malereng (kain panjang).

d. Pakaian munagasyah untuk perempuan: baju kurung dan mudhawarah
warna putih, sedangkan rok batik motif malereng.

e. Pakaian upacara Perempuan: Berbgu kurung dan mudhawarah/jilbab,
warna putih, sedangkan rok batik motif kain panjang malereng,
memakal topi sertajaket almamater.

f. Pakaian olah raga dan kesenian mengacu kepada ketentuan umum,
dengan Perempuan: memakal pakaian muslimah.

g. Pakaian untuk mahasiswa PPL, disesuaikan dengan kebijakan sekolah
masing-masing.

h. Model pakaian pada ketentuan khusus ini mengacu pada ketentuan

umum di atas.®®

Observasi awa yang telah penulis lakukan di jurusan pendidikan

agama Islam angkatan 2016 (lokal PAl A, B, C, D, E, F) Fakultas

¥Buku Pedoman Etika Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Imam Bonjol
Padang (Padang: 2016), h. 15-16
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isslam Negeri Imam Bonjol Padang,
karena penulis berasal dari jurusan pendidikan agama Islam angkatan
2014. dan di daam jurusan pendidikan agama Islam ini penulis
menemukan permasalahan dalam hal berpakaian yang tidak sesuai dengan
kode etik baik ketika pembelgjaran di dalam kelas maupun di luar kelas
masih ada yang tidak mematuhi aturan yang telah ditetapkan, mahasiswi
yang melanggar aturan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan meskipun
sudah ada pengawasan dari sebagian dosen contohnya menegur mahasi swi
yang melanggar kode etik berpakaian juga sudah diberi sanksi contohnya
disuruh pulang untuk mengganti baju supaya bisa mengikuti ujian.

Penulis melihat bahwa kode etik yang dilanggar oleh mahasiswi
yaitu memakai pakaian yang pendek, baju gamis, sepatu sandal, jilbab
yang tidak menutupi dada, pada hari Jum’at mahasiswi masih ada yang
tidak memakal baju kurung putih dan mudhawarah warna putih serta rok
batik motif malereng (kain panjang). Sementara kode etik berpakaian
untuk mahasiswi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah memakai baju
kurung, panjang minimal 10 cm diatas lutut, tidak boleh ketat, tipis,
transparan dan tidak boleh memakai bau kemeamemakai
mudawarah/jilbab yang menutupi dada dan tidak memaka cadar,
menggunakan sepatu (bukan sepatu sendal) dengan kaos kaki.

Mahasiswi terkadang melaksanakan aturan kode etik karena takut
tidak bisa mengikuti pembelgaran dengan dosen yang memberikan

kontrak perkuliahan tentang cara berpakaian sebelum melaksanakan
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pembelgjaran di kelas. Tetapi ketika belgjar dengan dosen yang lain yang
tidak menegur cara berpakaian, mereka santai saja melanggarnya.
Mahasiswi pendidikan agama Islam angkatan 2016 (lokal PAI A,
B, C, D, E, F) apabila dilihat ketika di luar pembelgjaran atau luar kelas
tidak akan diberikan pelayanan oleh ketua jurusan pendidikan agama lslam
apabila mahasiswi berpakaian yang tidak sesuai dengan kode etik Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi hendaknya mempunyai kesadaran
masing-masing mengenai bagaimana cara berpakaian layaknya sebagai
mahasiswi yang taat dan patuh pada peraturan tentang cara berpakaian di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tidak memandang siagpa dosen yang
mengaar mereka.Namun disamping mahasiswi jurusan pendidikan agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang melanggar, banyak juga
mahasiswi yang sudah mematuhi aturan. Berdasarkan hal tersebut penulis
tertarik untuk melakukan suatu penélitian dengan judul “Implementasi
Kode Etik Berpakaian Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama |Islam
Angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Imam

Bonjol Padang”
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B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Bagaimana Implementass Kode Etik Berpakaian Mahasiswi jurusan

pendidikan Agama Islam angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Isslam Negeri Imam Bonjol Padang

2. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pembahasan ini, maka
penulis memberikan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Implementasi kode etik berpakaian mahasiswi jurusan Pendidikan
Agama Isam angkatan 2016 (lokal PAI A, B, C, D, E, F) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2016 Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang.

b. Kendaa yang dihadapi mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam
angkatan 2016 (lokal PAI A, B, C, D, E, F) dalam pelaksanaan kode
etik berpakaian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mengetahui implementasi kode etik berpakaian mahasiswi

jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 (lokal PAI A, B, C,
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D, E, F) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2016 Universitas
Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi mahasiswi jurusan
Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 (loka PAI A, B, C,D, E, F)
daam pelaksanaan aturan berpakaian Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

2. Manfaat Penelitian

a. Dapat membuka wawasan dan wacana bagi penulis khususnya, dan
pembaca pada umumnya terkait dengan Implementasi Kode Etik
Berpakaian Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

b. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian judul skripsi ini,
maka penulis memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi di atas, antaralain :
Implementas :Suatu proses penerapan, ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu
tindakan praktis sehingga memberikan

dampak, bak berupa perubahan



Kode Etik

Berpakaian

Mahasi swi

Jurusan

Pendidikan Agama Islam

15

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan

14

sikap.

: Pola aturan atau tata cara etis sebagai

pedoman berperilaku.’®

Menurut Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia adaah mengenakan

pakaian.'®
: Pelgjar atau mahasiswa wanita®’

Kesatuan rencana belgar sebaga
pedoman penyelenggaraan pendidikan
profesi, vokasl yang diselenggarakan
atas dasar suatu kurikulum serta
ditujukan ahar mahasiswa dapat
menguasai ilmu pengetahuan,
keterampilan dan sikap sesuai dengan

tujuan kurikulum. *®

: Salah satu jurusan atau program studi

yang bertujuan menghasilkan sarjana

4 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru
dan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 178

15 Ramayulis, op.cit.,h. 432

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2001), h. 813

7 K epustakaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: Pustaka

Phoenix, 2007), Cet ke-1, h. 556

'8 Buku Pedoman Akademik IAIN Imam Bonjol Padang 2015/2016 (Padang: 2015)



Angkatan 2016

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

16

yang profesional, responsif, inovatif, dan
berakhlak mulia dengan sebagai guru
yang profesiona daam  bidang
pembelgaran agama pada sekolah,
madrasah, dan pesantren pada jenjang
pendidikan SLTP dan SLTA atau
sebagai tenaga supervisi pendidikan dan
staf ahli pendidikan pada Kementrian

Agama

. Mahasiswi yang masuk ke jurusan
pendidikan agama Islam pada tahun

2016 (semester 4)

: Sdlah satu fakultas di Universitas Imam

Bonjol Padang yang  bertujuan
membentuk  Sarjana Muslim yang
memiliki  kemampuan akademik di
bidang pendidikan. Mereka
dipersigpkan menjadi guru profesional
yang mampu menerapkan,
menegembangkan dan memperkaya

ilmu pendidikan Islam.

UIN Imam Bonjol Padang : Perguruan Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)

di

bawah kementrian Agama Republik
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Indonesia, yang menyel enggarakan
pendidikan dan  penggaran  agama,
penelitian, pengabdian pada masyarakat di
bidang pengetahuan agama Idam sesua
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
Adapun penjelasan judul penelitian ini secara keseluruhan adalah
implementasi kode etik berpakaian mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama
Islam angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Imam Bonjol Padang .

. Sistematika Penulisan

Bab | pendahuluan, mengemukakan tentang latar belakang masalah
sebagal informasi awal sekaligus pemberian untuk memasuki masalah pokok
yang diuraikan pada bab selanjutnya. Pendahuluan terdiri dari beberapa sub
bab yakni latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, defenisi operasional dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teoritis, yang merupakan landasan berpijak bagi
penulis untuk membahas bab selanjutnya, yang meliputi: pakaian muslimah
yang terdiri dari (pengertian pakaian muslimah, adab dalam berpakaian
muslimah,syarat pakaian muslimah, fungsi pakaian, hukum menutup aurat dan
memakai busana muslimah, dan hikmah menutup aurat dan memakai pakaian

muslimah, batas aurat yang sesuai dengan kaidah agama), implementasi kode



18

etik berpakaian mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang.

Bab Il metodologi penelitian, yang berisi tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan
data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data

BAB 1V hasil penelitian yang membahas tentang implementasi kode
etik berpakaian mahasiswi jurusan pendidikan agama Islam angkatan 2016
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islan Negeri Imam Bonjol
Padang, Kendala yang dihadapi mahasiswi jurusan pendidikan agama Islam
angkatan 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang.

BAB V merupakan penutup yang beris tentang kesimpulan dan saran

yang ditunjukkan pada pihak terkait.



